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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

 Dari pembahasan di atas peneliti dapat  mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perlindungan hukum terhadap tindak kekerasan terhadap perempuan akibat 

minuman beralkohol. Dengan melihat data dari Unit Perlindungan Perempuan 

dan Anak Polres Gorntalo Kota, dari tahun 2012 sampai 2015 berjumlah 46 

kasus hal ini menunjukan jumlah yang tidak sedikit. Kekerasan dalam rumah 

tangga hanya diselesaikan secara kekeluargaan. Sebagian tindak kekerasan 

memang dengan sengaja tidak dilaporkan atau korban berusaha sendiri untuk 

menyelesaikan masalahnya. Dibuatnya beberapa peraturan perundang-

undangan sebagai instrumen hukum dan aparat penegak hukum untuk 

melindungi perempuan dari tindak kekerasan, namum dalam prakteknya 

belum dapat menjamin perlindungan  hukum kaum istri dari tindak 

kekerasan. Instrumen hukum belum mampu menjadi dasar untuk menjamin 

adanya perlindungan hukum bagi Kaum perempuan. 

2. Hambatan dalam memberikan perlindungan hukum terhadap tindak kekerasan 

terhadap perempuan akibat minuman beralkohol 

Pertama, dari korban. Kurangnya kesadaran korban untuk melaporkan 

tindak kekerasan yang dialaminya dan adanya rasa malu dari korban untuk 
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melaporkan kejadian yang sebenarnya terhadap polisi merupakan kendala 

dalam memberikan perlindungan hukum terhadap korban kekerasan dalam 

rumah tangga. 

Kedua, dari masyarakat. Masyarakat tidak mau tahu apa yang dialami 

oleh tetangganya ketika terjadi kasus kekerasan terhadap perempuan, orang 

lain sebenarnya berhak melaporkan ke Kepolisian. 

Ketiga, Hambatan dapat dilakukan oleh keluarga korban. Kerena 

kekerasan dalam rumah tangga adalah aib keluarga yang harus ditutupi agar 

tidak diketahui oleh masyarakat. 

5. 2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut;  

1. Untuk para penegak hukum perlu mengadakan  pelatihan-pelatihan tentang 

permasalahan kekerasan dalam rumah tangga, khususnya kekerasan 

terhadap isteri. Dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, diharapkan semua 

pihak dapat memahami keberadaan Undang-Undang ini, khususnya 

kepada petugas penegak hukum dapat mengimplementasikan Undang-

Undang ini dalam menyelesaikan kasus-kasus kekerasan rumah tangga 

dengan baik sehingga dapat memberikan perlindungan kepada isteri 

sebagai korban kekerasan suami. 
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2. Perlunya sosialisasi kepada masyarakat dari pemerintah maupun dari aparat 

penegak hukum. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 sebagai payung 

hukum terhadap korban-korban kekerasan dalam rumah tangga, agar baik 

pelaku maupun korban khususnya suami maupun istri semakin mengerti dan 

memahami tentang hak-hak dan kewajibannya dalam lingkup rumah tangga. 

Agar kepada setiap korban tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 

berani mengungkapkan dan melaporkan segala bentuk perlakuan kekerasan 

dalam rumah tangga sesuai dengan aturan hukum yang ada, sehingga dengan 

demikian diharapkan korban dapat dilindungi. Kekerasan dalam rumah 

tangga khususnya yang dialami oleh perempuan dapat semakin diminimalisir. 

Agar aparat penegak hukum bisa semakin tanggap terhadap segala bentuk 

tindak kekerasan yang terjadi dalam Iingkup rumah tangga dengan 

menerapkan hukum sebagaimana mestinya. 
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